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Published Online 2024 kuantitatif komparatif ekpost facto sebagai metode penelitian yang digunakan. Selain
itu, Teknik pengambilan data melalui penyebaran kuesioner yang telah diuji. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji
paired sample test dan uji korelasi product moment. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa ada pengaruh pelatihan digital branding dengan hasil penjualan
UMKM di desa kajang kecamatan Sawahan kabupaten madiun. Hal ini dibuktikan
dengan hasil perhitungan t hitung dan Uji paired sample t menunjukkan bahwa
apabila nilai t hitung 9,683 lebih besar daripada nilai t tabel dengan N-2= 31 (29) yaitu
sebesar 0,3550, selain itu berdasarakan hasil data observasi perhitungan hasil penjulan
produk sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan terdapat kenaikan sebesar 36%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelatihan digital branding yang dilakukan oleh
desa kajang berhasil dilihat dari kenaikan jumlah produk yang terjual.

Kata Kunci: Pelatihan, Digital Branding, Hasil Penjualan, UMKM

Abstract: This research discusses the influence of digital branding training on UMKM
sales results in Kajang Village, District. Sawahan District. Madiun. The training
studied had occurred so that the researcher used an ex post facto comparative
quantitative approach as the research method used. Apart from that, the data
collection technique is through distributing questionnaires that have been tested. The
data analysis techniques used are validity test, reliability test, normality test, paired
sample test and product moment correlation test. The results of the research show that
there is an influence of digital branding training on the sales results of UMKM in
Kajang village, Sawahan subdistrict, Madiun district. This is proven by the results of
the t count calculation and the paired sample t test which shows that if the t count
value is 9,683 it is greater than the t table value with N-2= 31 (29) which is 0.3550,
apart from that it is based on the results of observational data on the calculation of
Alamat Penyunting dan Tata Usaha: sales results. products before training and after training there was an increase of 36%.
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g’edlu{ngd Oi)l ngtzali; Jalan Lidah Wetan | was successful as seen from the increase in the number of products sold.
y Kode Pos

Telp. 031-7532160 Fax. 0317532112 o o ‘
E-mail: jpus@unesa.ac.id Keywords: Training, Digital Branding, Sales Results, UMKM

Pendahuluan

Digital branding merupakan sebuah metode pemasaran yang bertujuan untuk membranding sebuah
produk menjadi lebih menarik, lebih fresh dengan menggunakan strategi tertentu. Digital branding saat ini
sudah banyak dikenal pengusaha ataupun perintis bisnis. Digital branding berkaitan erat dengan UMKM,
Sementara menurut Yonaldi (2018) UMKM merupakan salah satu lingkungan bagian usaha yang memiliki
andil besar dalam membangun kekuatan ekonomi. Permasalahan pada era digital ini banyak pelaku usaha
ekonomi kreatif yang belum bisa memanfaatkan teknologi dimana hal tersebut berefek pada profit pendapatan
UMKM. Wirausaha mikro dan kecil pada keadaan sekarang ini banyak yang belum mapan, atau dalam
keadaan yang belum baik. Hal tersebut karena adanya kendala yang dialami oleh pengusaha mikro kecil
menengah yaitu pemasaran produk, modal, SDM (kualitas) dan ketertinggalan akan kemajuan informasi TIK

(gagap teknologi) serta kemampuan dalam menguasai aset produksi masih begitu rendah.
Ketertinggalan pelaku UMKM disebabkan oleh pola pikir mereka yang menganggap bahwa teknologi
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tidak diperlukan. Kesadaran masyarakat akan pentingnya teknologi masih begitu rendah, sedangkan
apabila masyarakat menyadari pentingnya teknologi di era digital ini, peluang UMKM untuk
memajukan bisnisnya di tingkat internasional sangat tinggi. Para pelaku UMKM yang ingin tetap
survive dalam sebuah persaingan harus bersedia memanfaatkan ataupun menggunakan internet dan
teknologi informasi sebagai media untuk mempromosikan, memproses dan memproduksi produk-
produk yang mereka hasilkan (Sutinah dkk, 2020). Selain itu dari sisi konsumen sendiri baik dari
kalangan atas sampai kalangan bawah, selalu melihat iklan serta branding produk yang akan dibeli dan
bahkan dalam proses pembelian produk masyarakat sudah sangat modern.

Kebutuhan saat ini bagi wirausaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yaitu dengan pelatihan
bagi mereka dari suatu badan atau Lembaga. Pemberdayaan berperan penting dalam proses pemasaran
produk serta branding produk sehingga bisa juga dilakukan pemberdayaan bagi pelaku UMKM, yaitu
dengan dilakukan oleh orang ataupun kelompok atau juga bisa perangkat desa yang memiliki
wewenang dalam memberikan sebuah layanan usaha pengembangan dengan cepat, mudah dan tepat
(Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Indonesia, 2019).

Pemberdayaan merupakan sebuah proses memberdayakan masyarakat yang membutuhkan
sebuah pendampingan, dimana pemberdayaan dilakukkan karena masyarakat memiliki sebuah potensi
untuk berkembang dan berdaya, dalam hal ini pemberdayaan yang dibutuhkan adalah pendampingan
digital branding untuk pelaku UMKM. Pemberdayaan adalah sebuah usaha terus menerus untuk
mencapai perubahan sosial yang mana bertujuan untuk menanggulangi masalah-masalah yang ada di
masyarakat serta untuk memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan oleh mereka. Sementara menurut Saugi
& Sumarno (2015) dalam sistem pemberdayaan sendiri masyarakat akan memperoleh sebuah
pembelajaran agar secara mandiri melakukan sebuah usaha untuk memperbaiki kualitas hidup agar
menjadi lebih baik. Dengan begitu, pelaksanaan sistem pemberdayaan harus dilakukan dengan
melibatkan masyarakat secara perlahan-lahan, terus menerus, dan berkelanjutan. Salah satu upaya
pemberdayaan adalah melalui pelatihan, Menurut Woelandari & Setyawati (2019) pelatihan bertujuan
untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat melalaui program pelatihan,
selain itu Menurut pendapat Nurina dkk (2020) pelatihan merupakan sebuah proses pembelajaran yang
bertujuan untuk memperoleh serta meningkatkan keterampilan, kepribadian, pengetahuan dan
pembinaan sikap untuk memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan teretentu. Sedangkan, menurut
pendapat Purnomo dkk (2021) pelatihan merupakan serangkaian program yang dibentuk untuk
meningkatakan pengetahuan dan juga kemampuan masyarakat yang berhubungan dengan pekerjaan

Pemanfaatan teknologi, informasi, dan jaringan internet semakin mudah dijangkau dan
digunakan bahkan untuk orang awam sekalipun. Sedangkan menurut Purwana dkk (2017) bahwa
perkembangan teknologi berimbas pada dunia pemasaran, tren pemasaran di dunia saat ini beralih dari
yang semula konvensional menjadi digital. Strategi digital branding lebih prospektif, serta
memungkinkan calon pelanggan potensial untuk memperoleh segala macam informasi mengenai
produk dan bertransaksi melalui internet. Perkembangan zaman menjadikan masyarakat berpikir cerdas
dan cenderung mencontoh apa yang dilihat di media sosial mengenai brand/ logo, video iklan produk.
Perubahan masyarakat kearah modern juga harus merubah cara pelaku UMKM dalam memasarkan
sebuah produk. Platform online memberikan impact besar bagi marketing usaha UMKM (Bahari dkk
2023). Penggunaan plalform online yang meningkat serta perubahan dari arah konvensional ke modern
menjadikan platform online sebagai media untuk memasarkan sebuah produk melalui web, instragaram
atapun media lain. Penggunaan media platfom online juga merupakan bagian dari branding produk.
Menurut pendapat Sulistyowati dkk (2023) pelatihan dapat mengembangakan kreatifitas masyarakat,
serta mampu menjangkau perkembangan teknologi digital. Sedangkan menurut pendapat Alfina dkk
(2020) pelatihan memiliki manfaat sebagai salah satu faktor peningkataan kesejahteraan ekonomi
menjadi lebih baik. Menurut Nasution & Afandi (2022) pelatihan bermanfaat untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan yang berefek pada peningkatan profit pendapatan.

Berdasarkan observasi yang sudah dilakukan, banyak UMKM yang saat ini tengah banyak
berkembang di desa kajang. Desa kajang sebagai pusat UMKM daerah sekitarnya, posisi desa yang
strategis serta memiliki sebuah pasar tradisional yang membentuk UMKM baru dan terus tumbuh dan
berkembang di daerah sekitar pasar, hal tersebut membuka peluang besar bagi masyarakat khususnya
masyarakat desa kajang sendiri. Akan tetapi pertumbuhan UMKM yang semakin meningkat di desa
kajang berbanding terbalik dengan perkembangan penggunaan digital branding.
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Berdasarkan data pemateri pelatihan yang telah dilaksanakan, merek UMKM yang sudah terdaftar di
kabupaten dan kota madiun belum mencapai 10%. Sedangkan data UMKM yang menjadi potensi binaan
Dinas perindustrian dan perdagangan dengan tiga kriteria yaitu jasa, kerajinana, dan olahan dari tahun 2019
sampai 2022 kurang lebih 200 merk sudah terdaftar dari total 15 ribu UMKM. selain itu, pemberdayaan
berbasis pelatihan bagi pelaku UMKM yang berlangsung selama ini kebanyakan adalah pelatihan untuk usaha
kuliner seperti pelatihan membuat sebuah resep baru, pelatthan membuat kue kering, pelatihan membuat tas
anyam, serta pelatihan digital branding (packaging).

Ketertinggalan UMKM di desa kajang dalam penerapan digital branding tentunya berpengaruh
terhadap pendapatan yang dihasilkan. Konsumen atau pelanggan juga sudah beralih menggunakan produk-
produk yang dianggap lebih berkualitas.Masyarakat desa yang semakin modern mulai melihat barang dari
tampilan produk dan juga logo. Masyarakat lebih memilih barang dengan kualitas, tampilan, serta branding
yang baik. Kurangnya pemberdayaan berbasis pelatihan digital branding di desa kajang menyebabkan hasil
kurang maksimal. Kesadaran masyarakat desa kajang yang masih rendah dalam menggunakan teknologi
untuk membuat branding. Minimnya pengetahuan digital branding masyarakat desa kajang dalam
memasarkan produk. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutinah dkk, (2020) bahwa permasalahan yang kerap
ditemui saat ini, banyak dari pelaku UMKM masih belum atau enggan belajar membranding sebuah produk
agar memiliki nilai jual yang tinggi. Sementara branding produk UMKM di desa kajang sangat kurang. Selain
itu, untuk mendorong peningkatan pangsa pasar dan kinerja UMKM adalah dengan sebuah upaya
pemberdayaan pelaku UMKM dimana hal tersebut merupakan salah satu langkah dukungan yang tepat untuk
dikembangkan dan disosialisasikan kepada para pelaku UMKM (Sutinah dkk, 2020). Banyaknya masyarakat
di desa kajang juga sangat beragam dimana tidak semua masyarakat lebih mengutamakan kualitas akan tetapi
juga banyak masyarakat yang memilih produk yang lebih murah. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk
mengertahui apakah dengan adanya pelatihan digital branding mempengaruhi hasil penjualan UMKM.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausal komparatif expos facto. Metode
kausal komparatif exposfacto adalah metode penelitian yang dimana pelatihan yang dilakukan sudah berl;alu
atau sudah terjadi Penelitian ini berlokasi di Desa Kajang Kecamatan Sawahan Kabupaten Madiun.
Responden penelitian yang digunakan yaitu seluruh peserta UMKM yang telah ikut serta dalam pelaksanaan
pelatihan digital branding yang dilaksanakan di Gedung kesenian desa kajang kecamatan sawahan kabupaten
Madiun.

Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner yang sebelumnya telah di uji validitas dan reliabilitas.
Selain itu Penelitian ini menggunakan skala likert 5-4-3-2-1 sebagai Teknik untuk mengukur data. Maka
dengan cara variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan. Selain
itu, pengambilan data hasil penjualan menggunakan metode observasi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu (1) Observasi (2) Kuesioner (3) studi literatur. Sedangkan Teknik analisis data denggan
menggunkan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji product moment dan uji t.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

1. Hasil uji validitas

Validitas adalah sebuah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan/kesahihan suatu
instrument (Arikunto, 2006). Validitas adalah sebuah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan sebuah
tes (Riyanto, 2007). Syarat kevaliditasan suatu item adalah (a = 0,05) dengan ketentuan yang berlaku
dalam korelasi yaitu

a. Apabila r hitung > r tabel, maka kuesioner tersebut valid
b. Apabila r hitung < r tabel, maka dapat dikatakan item kuesioner tidak valid

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan pada 15 orang ditemukan 2 pernyataan yang
tidak valid, sehingga 2 pernyataan ini tidak dapat masuk dalam pernyataan untuk responden UMKM di
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desa kajang. Nomor soal yang tidak valid terdapat pada nomor 19 pada variabel X yaitu nilai r hitung
sebesar 0,502 < 0,5140 dan nomor 7 pada variabel Y nilai r hitung 0,505 < 5140 sehingga apabila nilai r

hitung lebih kecil daripada r tabel maka dapat disimpulkan pernyataan tidak valid.

2. Hasil uji reliabilitas

Uji  reliabilitas adalah suatu pengujian untuk mengukur konsistensi seluruh
pertanyaan/pernyataan dalam sebuah penelitian (Riyanto, 20007). Adapun kriteria dari pengujian -
Apabila nilai koefisien reabilitas > 0,6 maka instrument angket dalam bentuk skala secara keseluruhan
dinyatakan reliabel atau terpecya - Apabila nilai koefisien realibilitas < 0,6 maka instrumen angket dalam
bentuk skala tidak reliabel dan tidak layak digunakan untuk mengumpulkan data. Penilitian ini
menggunakan alpha Cronbach. Berdasarkan kriteria reliabilitas dan hasil uji reliabilitas yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas pada variabel pelatihan digital branding (x) yaitu 0,966
> (0,6 adalah sangat tinggi, pada variabel hasil penjualan (y) yaitu 0,930 > 0,6. Berdasarkan hasil uji
reliabilitas variabel x dan juga variabel y adalah derajat sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel x dan y sudah reliebel.

3. Hasil uji normalitas
a. Uji normalitas variable X dan Y
Uji normalitas yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan teknik statistik Shapiro Wilk. Uji
normalitas ini menggunakan Teknik Shapiro Wilk dengan SPSS untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. penggunaan uji normalitas dengan Shapiro wilk dilakukan dikarenakan
jumlah responden <50 sehingga menggunakan rumus Shapiro wilk sebagai uji normalitas.

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas variabel x dan y

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
X 0.148 31 0.082 0.943 31 0.098
Y 0.155 31 0.057 0.937 31 0.067

Berdasarkan data diatas dalam uji normalitas shapiro wilk yang diuji menggunakan spss ver.25
menunjukkan nilai sig pada variabel x yaitu 0,098 > 0,5 dan nilai sig pada variabel Y adalah 0,067 >
0,5 artinya nilai signifikasi > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel x dan varibel y
berdistribusi normal.

b. Uji normalitas sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan

Berikut adalah hasil uji normalitas data hasil sebelum pelatihan digital branding dan setelah
pelatihan digital branding dengan peserta UMKM sebanyak 31 yang telah ikut serta dalam pelatihan
digital branding.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas ( sebelum & sesudah)

Pengaruh Pelatihan Digital Branding Terhadap Hasil Penjualan UMKM
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
sebelum 0.134 31 0. 16? 0.954 31 0.197 Berdasarkan
sesudah 0.128 31 .200 0.958 31 0.264

data diatas dalam uji
normalitas shapiro wilk yang diuji menggunakan spss ver.25 menunjukkan bahwa nilai sig hasil
penjulan sebelum pelatihan adalah 0,197 > 0,05 dan nilai sig hasil penjualan setelah pelatihan adalah
0,264 > 0,05sehingga dapat diisimpulkan bahwa nilai signifikasi > 0,05 maka dinyatakan data
berditribusi normal.

Hasil uji product moment pearson
Tujuan dari uji korelasi product moment pearson adalah untuk mengetahui hubungan 2 variabel.

Tabel 3 Hasil Uji Korelasi pearson

Correlations
X y

X Pearson Correlation 1 515™

Sig. (2-tailed) 003

N 31 31
Y Pearson Correlation 515 1

Sig. (2-tailed) 003

N 31 31

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikasi antara vaeriabel x dan y nilai signifikasi adalah
sebesar 0,003<0,05 yang berarati terdapat korelasi yang signifikan antara variabel x dan variabel y.
Sedangakan berdasarkan r hitung untuk hubungan variabel x dan y adalah sebesar 0,515> r tabel
0,355 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan atau korelasi antara variabel x dan variabel y.
Selain itu, berdasarkan nilai r hitung (pearson correlacction) yaitu 0,515 yang diperoleh, maka kriteria
kekuatan hubungan anatara hasil penjualan sebelum dan hasil penjualan sesudah pelatihan adalah
sedang.
Hasil uji t

Uji t adalah uji yang bertujuan untuk membandingkan hasil perhitungan sebelum dan
sesudah dengan syarat menggunakan subjek yang sama dalam artian responden yang digunakan sama
antara sebelum dan sesudah. Penelitian ini juga membandingkan walaupun tidak ada perlakuan
dikarenakan pelatihan sudah terjadi sehingga peneliti membandingkan jumlah hasil penjulan produk

sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan. Berikut adalah hasil uji t untuk data sebelum dan sesudah
pelatihan, sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil Uji t
Paired Samples Test
Paired Differences T df  Sig. (2-
Mean Std. Std. 95% Confidence tailed)
Deviati Error Interval of the
on Mean Difference
Lower Upper

3  Sebelum- -17,80 10.239 1.839 -21.562  -14.051 -9.683 30 0,000

Sesudah
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Berdasarkan data pada table 4 nilai t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil penjualan produk sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan adalah -9,683 artinya
pelatihan digital branding memiliki peningkatan. Hal tersebut juga dapat dilihat dalam tabel 4 apabila
nilai sig lebih kecil daripada <0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil penjualan
produk sebelum pelatihan dan hasil penjualan produk setelah pelatihan. Pedoman pengambilan
keputusan dalam uji paired sample t-test berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) hasil output SPSS, adalah
sebagai berikut.

a) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima.
b) Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak.

Berdasarkan tabel output "Paired Samples Test" di atas, diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah
sebesar 0,000 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan rata-rata Antara hasil penjualan sebelum pelatihan dan hasil penjualan setelah pelatihan
digital branding. Selain itu makna dari hasil uji paired samples test negatif adalah nilai rata-rata hasil
penjualan sebelum pelatihan lebih rendah dibandingkan nilai rata-rata hasil penjualan setelah
pelatihan yaitu -9,683 berarti bermakna positif yaitu 9,683. Maka apabila nilai t hitung sebesar 9,683
lebih besar daripada nilai t tabel dengan N-2= 31 (29) yaitu sebesar 0,3550 maka dapat disimpulkan
bahwa ho ditolak dan ha diterima, maka pelatihan digital branding mempengaruhi hasil penjualan
UMKM di desa kajang kecamatan Sawahan kabupaten Madiun

Pembahasan
Pendidikan nonformal merupakan kegiatan Pendidikan di luar system formal untuk mereka
masyarakat baik orang tua, anak, remaja dewasa untuk terus belajar. Riza (2022) bahwa konsep
pendidikan sepanjag hayat bisa dilakukan dimana saja, dari unit terkecil yaitu keluarga dari masa
anak-anak, remaja, dewasa sampai usia tua, pendidikan sepanjang hayat bisa dilakukan pada
pendidikan formal yaitu SD, SMP, SMA dan perguruaan tinggi. Sedangkan pada pedidikan
nonformal yaitu pelatithan, KB, TK, TPQ. Pendidikan nonformal memberikan program program
yang mewadahi masyarakat, program tersebut antara lain home schooling, sekolah alam, kursus,
diklat, dan pelatihan. Pelatihan sendiri memiliki banyak sekali skill ataupun kegiatan yang bisa
dilakukan atau dilatihkan, seperti pelatihan menjahit, pelatihan canva, pelatihan bahasa inggris
Pendidikan nonformal sangat berbeda dengan pendidikan formal. Hal ini didasari oleh
adanya perbedaan sasaran, kebutuhan belajar, lingkungan, budaya, tingkat pengetahuan dan
sebagainya (Widodo & Soedjarwo, 2018). Sehingga pendidikan nonformal lebih bervariasi. Seperti
contohnya adalah pelatihan. Secara pragmatis pelatihan memeiliki dampak positif, baik bagi
kelompok ataupun secara individu. Pelatihan adalah sebuah kegiatan untuk memberikan keahlian
kepada masyarakat. Pelatihan biasanya banyak dilakukan di lingkungan masyarakat untuk
menunjang keahlian ataupun memeberikan keahlian. Pelatihan dapat didefinisikan menurut beberapa
ahli antara lain: Pelatihan menurut Octaviani & Yunaningsih (2019) pelatihan merupakan sebuah
kegiatan meningkatkan pengetahuan, sikap dan juga keterampilan masyarakat. Peningkatan ini
biasanya bertujuan untuk mengubah, dan menambah sikap dan juga keterampilan masyarakat.
Menurut pendapat Weny dkk (2019) pelatihan merupakan sebuah proses yang berkaiatan derngan
keterampilan dan kemampuan yang diperlukan dalam sebuah pekerjaan. Pelatihan pada penelitian
ini membahas mengenai pelatihan digital branding yang telah dilakukan oleh masyarakat desa kajang.
1. Pelatihan digital branding
Pelatihan digital branding belum banyak dilakukan oleh masyarakat. Pelatihan digital
branding yang ditujukan untuk UMKM memiliki tujuan. Selain itu pelatihan digital branding
juga dilakukan dengan melihat potensi daerah tersebut dalam berwirausaha. Peneliti tertarik
untuk meneliti pelatihan yang sudah diadakan oleh desa kajang, peneliti ingin mengetahui
apakah ada pengaruh pelatihan yang telah dilakukan memberikan dampak bagi hasil penjualan
UMKM. Pelatihan digital branding yang dilakukan tentunya akan memberikan pengaruh apabila
indikator indikator pelatihan dapat dipenuhi dengan baik, seperti pendapat dari Smith (Irianto
2007) bahwa pelatihan yang dilakukan secara terus menerus dan didukung oleh sarana dan
prasarana yang baik akan berpengaruh tehadap skills yang diperoleh dari pelatihan, dimana
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seiring berjalannya waktu penguasaan keahlian atau keterampilan yang diterima seseorang akan
meningkat. Hal tersebut juga didukung oleh Rivai dkk (2015) terdapat 6 faktor dalam pelatihan
yaitu instruktur, peserta, materi, metode, tujuan pelatihan, dan lingkungan yang menunjang.

Pelatihan digital branding yang dilakukan dimaksudkan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh yang signifikan dengan hasil penjualan dilihat, dari banyaknya produk yang
terjual. Branding atau merek menurut Ama dalam Rowles (2018) dikenal dengan nama, istilah,
desain, symbol. segala sesuatu yang mengidentifikasi barang atau jasa sebagai pembeda dari
produk lain (Rowles, 2018). Melalui proses pelatihan digital branding telah dilakukan diusahakan
UMKM memiliki branding untuk produk yang dijual memliki nilai/value yang tinggi. Proses
branding yang meliputi Nama produk, packaging produk, pemasaran produk bertujuan untuk
meningkatkan penjualan UMKM. Penjualan adalah sebuah proses menjual produk/barang.
Menurut Swastha (Novitasari & Samari, 2021) penjualan dapat diukur melalui yang pertama
mencapai target penjualan (banyaknya unit produk yang terjual) yang kedua melalaui kenaikan
jumlah penjualan (keuntungan yang meningkat) dilithat dari periode tertentu yang ketiga
mendapatkan laba serta menunjang pertumbuhan penjual. Peneliti melihat jumlah produk
sebelum pelatihan digital branding dan juga jumlah produk setelah pelatihan.

Berdasarkan data hasil kuesioner dapat diketahui bahwa pengaruh pelatihan digital
branding dipengaruhi oleh indicator atau aspek yang tidak memenuhi, sehingga berdampak pada
hasil penjualan UMKM. Pada variabel pelatihan digital branding terdapat 5 indikator yang
menjadi tolak ukur, dimana dalam pelaksanaan pelatihan tidak semua indicator dipahami oleh
responden penelitian, pada indicator materi terdapat penggunaan istilah istilah yang belum
diketahui oleh peserta pelatihan. Penggunaan istilah isilah yang belum diketahui oleh peserta
pelatihan mempengaruhi pengetahuan yang diperoleh oleh peserta. pada indicator instruktur
peserta pelatihan terdapat beberapa peserta yang ragu-ragu mengenai pendampingan instruktur,
sehingga peserta yang tidak merasa memperoleh pendampingan kurang merasakan perubahan.
Pada indicator media, terdapat peserta pelatihan yang tidak memperhatikan penayangan video
tata cara/langkah-langkah branding produk, ketidakfokusan peserta mengakibatkan peserta
kurang dalam pengetahuan tatacara branding. Pada indicator sarana dan prasarana terdapat
peserta yang menjawab ketidaklengkapan audio visual. Pada indicator peserta pelatihan terdapat
peserta yang ragu ragu mengenai penerapan pelatihan branding secara mandiri setelah pelatihan.

2. Hasil Penjualan UMKM

Pada variabel y yaitu hasil penjualan UMKM terdapat 3 indikator yaitu laba, promosi
dan kualitas. Indicator laba pada beberapa peserta pendapatan setelah pelatihan masih <
RP.500.000-RP.1.000.000 selain itu beberapa peserta juga ragu-ragu menerima pesanan
masyarakat sekitar. Pada indicator promosi banyak peserta pelatihan yang kurang dalam
mempromosikan produk seperti tidak membuat video produk, tidak mempunyai whats apps
business, tidak memiliki katalog produk dan beberapa yang tidak menggunkan aplikasi
marketplace. Pada indicator kualitas masih banyak peserta pelatihan yang tiak mengemas
produk dengan baik dan menarik. Berdasarkan penjabaran indicator dalam masing-masing
variabel tersebut menjadi sebab mengapa pengaruh pelatihan digital branding berpengaruh
sedang sesuai dengan hasil observasi dilihat dari hasil penjualan berikut ini

Tabel 5 Hasil Penjualan UMKM desa Kajang

No Hasil Hasil Selisih Persentase
Responden Sebelum Sesudah
1. 58 80 22 38%
2. 85 100 15 18%
3. 30 68 38 127%
4. 25 65 40 160%
5. 50 55 5 10%
6. 100 115 15 15%
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7.

8.

9.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.

TOTAL

50
20
52
20
&5
50
52
50
28
10
55
25
15
50
65
12
30
30
38
65
60
80
100
80
65

1.535

76
25
80
50
100
70
60
56
60
16
68
50
23
60
75
20
55
50
65
75
70
100
130
100
70

2.087

26
5
28
30
15
20
8
6
32
6
13
25
8
10
10
8
25
20
27
10
10
20
30
20
5

552

52%
25%
54%
150%
18%
40%
15%
12%
114%
60%
24%
100%
53%
20%
15%
67%
83%
67%
1%
15%
17%
25%
30%
25%
8%
36%

Berdasarkan dari jumlah total produk sebelum pelatihan dan juga sesudah pelatihan
secara keseluruhan memiliki nilai selisih sebesar 552, sedangkan nilai presentase secara
keseluruhan memiliki kenaikan sebesar 36%, sehingga dapat disimpulkan berdasarkan data
observasi pelatihan digital branding memiliki pengaruh terhadap hasil penjualan UMKM di Desa
Kajang Kecamatan Sawahan Kabupaten Madiun. Data nilai 36% adalah termasuk dalam
pengaruh sedang dilihat dari presentase sebagai berikut:

Presentase

1-33
34-64
65-100

Tabel 6 Presentase

Keterangan

Berdasarkan data hasil observasi menunjukkan bahwa pengaruh pelatihan dilihat dari
peningkatan perunit produk adalah sebesar 36% yang berarti pengaruh pelatihan dapat diartikan
sedang. Dalam hal ini hasil kuesioner dan juga hasil observasi memiliki selaras yang mana pada

perhitungan variable x dan y berpengaruh sedang.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh pelatihan digital branding
dengan hasil penjualan UMKM. Ha diterima, karena r-hitung lebih besar daripada r tabel yaitu
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sebesar 0,515>0,355. Berdasarkan nilai uji paired samples test t menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil penjualan produk sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan
adalah -9,683 artinya pelatihan digital branding memiliki peningkatan.

Hasil uji paired samples test negatif adalah nilai rata-rata hasil penjualan sebelum pelatihan
lebih rendah dibandingkan nilai rata-rata hasil penjualan setelah pelatihan yaitu -9,683 berarti
bermakna positif yaitu 9,683. Maka apabila nilai t hitung 9,683 lebih besar daripada nilai t tabel
dengan N-2= 31 (29) yaitu sebesar 0,3550 maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan digital branding
berhasil dilakukan karena melihat terdapat kenaikan jumlah produk yang terjual. Selain itu
berdasarkan data hasil observasi penjualan, terdapat kenaikan jumlah penjualan sebesar 36%.
Sehingga pelatihan digital branding yang dilaksanakan di desa kajang berhasil dan berpengaruh
sedang terhadap hasil penjualan UMKM.
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